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ABSTRAK

Penclitian yang berjudul Pengarub Simpanan Usaha Kecil dan Menengah Terhadap Realisasi Kredit BPR.
Parasari Lukluk Unit Sembung Kec. Mengwi Kabupaten Badung ini bertujuan untuk mengetahui scberapa
besar pengaruh simpanan Usaha Kecil dan Menengah terhadap realisasi kredit BPR PARASARI Lukluk Unit
Sembung di Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung.

Hasil pencliian menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial simpanan usaha kecil dan menengah
tidak berpengaruh nyata terhadap realisasi kredit di Bank Perireditan Rakyat Parasari Lukluk unit Sembung
Kecamatan Mengwi Kebupaten Badung

Disarankan kepada pengusaha Kecil dan Menengah yang berada di Mengwi agar benar- benar
memanfaatkan sccara maksimal adanya produk dari BPR Parasari Lukluk Unit Sembung Kecamatan Mengwi
Kabupaten Badung yang berupa Kredit Modal Kerja, Kredit Konsumtif dan Kredit Investasi yang dikeluarkan
dengan proses yang mudah, cepat dan bunga bersaing sehingga terhindar dari rentenir, yang dapat mematiken
usaha.

Kata kunci : Simipanan usaha kecil dan menengah, kredit

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagaimana diketahui Indonesia merupakan nepara kesatuan yang sedang piat-giainya mengadakan
pembangunan diberbagai sektor baik disektor pertanian, industri, perdagangan, pariwisata maupun sektor
perbankan yang dapat menunjang pembangunan. Tujuan pembanpunan hagi bangsa Indonesia adalah untuk
mencapai masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, maka
diupayakan berbagai usaha pemerintah untuk melaksznakan pembangunan di bidang ekonomi.

Krisis moneter yung terjadi di Indonesia wakiu lalu berdampak sangal nyata puda tata kehidupan
perbankan di Indonesia dimana hal tersebut mengakibatkan kesulitan bagi para pengusaha dalam menjalankzn
operasi usahanya. Hal tersebut juga telah memacu kredit macet bertambah besar. Keadaan bertambah sulit
dengan telah dilikuidesinya beberapa Bark yang menimbulkan berkurangnya kepercayaan masyarakat
terhadap perbankkan.

Dalam memperhatikan peranan lembaga perbankan yang demikian, diupayakan strategi untuk mencapat
tujuan pembangunan nasional, maka terhadap lembaga perbankan perlu senantiasa adanya pembinaan den
pengawasan yanz efektif. Dengan didasari oleh landasan perakan yang kokoh agar lembaga perbankan
Indnnesia mampn berfiingsi secara efisien, sehat, wajar, dan mampu menghadapi persaingan yang semzkin
global dan mampu melindungi secara baik dan dititipkan masyarakat kepadanya, serta mampu menyalurkan
dana masyarakat tersebut ke bidang-bidang yang produktif bagi pencapaian sasaran pembangunan. Seiring
dengan kemajuan pembangunan di Indonesia dan perkembangan perekonomian Internasionsl, serta sejzlan

dengan peningkatan tuntutan kebutuhun masyarakat ekan jasa perbankan yang tangguh dan sehat Dengan
meningkatrnya kehutuhan zkan jasa perbankan yanp ada dirasakan sudah saatnya diadakan perbaikan agar
tmampu menampung tuntutan pengembangan jasa perbankan.

Perekonomian Indonesia yang saat ini bertumpu pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
merupakan salah satu dasar penetapan sirategi Pemerintah dalam rangka pemulihan ekonomi nasional
yaitu pembangunan yang terfokus pada pemberdayaan UKM yang merupakan sendi dasar dari
pembangunan ekonomi kerakyatan dan secara langsung menyentuh usaha masyarakat bawah. Pada
sant krisis seperti ekonomi yang telah melanda Indonesia wakm lalu banyak perusahaan besar yang
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macet dan gulung tikar, tapi usaha dari masyarakat bawah yang merupakan UKM tetap menggeliat
dan menggerakkan perekonomian Indonesia sehingga tidak terjerumus pada kehancuran ekonomi.

Bank Perkreditan Rakyat PARASARI Lukluk Unit Sembung Mengwi Badung sebagai salah satu
lembaga keuangan yang bertujuan menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan kembali dalam
bentuk pinjaman atau kredit terhadap kegiatan-kegiatan yang bersifat produktif pada berbagai macam
sektor,

Bank Perkreditan Rakyat PARASARI Lukluk Unit Sembung Mengwi Badung merupakan Bank yang
dapat melayani para nasabahnya baik Deposito, Tabungan dan Kredit yang beraneka ragam bentuknya yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat seperti Kredit Reguler yang gunanya untuk meningkatkan modal usaha
dan modal kerja.

Rumusan Masalah :
Dari uraian tersebut di atas dirumuskan suatu permasalahan adalah “ apakah besarnya simpanan usaha
kecil dan menengah berpengaruh terhadap realisasi kredit Bank Perkreditan Rakyat PARASAR] Lukluk Unit

Sembung Mengwi Badung

Tujuan dan Manfaat Penelitian :

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh simpanan usaha kecil dan menengah
berpengaruh terhadap realisasi kredit Bank Perkreditan Rakyat PARASARI Lukiuk Unit Sembung Mengwi
Badung. Manfaat penelitian ini adalah diharapkan sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pengambil
kebijakan, khususnya dalam penyeluran kredit

METODE PENELITIAN

Penelitien ini dilakukan di Bank Perkreditan Rakyat Parasari Lukiuk Unit Sembung Kecamatan Mengwi

Kabupaten Badung, dengan pertimbangan bahwa Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang ada di Kecamatan
Mengwi dan sekitamya merupakan nasabah dari Bank tersebut. Adapun obyek penelitian ini adalah para
pengusaha dalam Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang menyimpan tabungannya di Bank terscbut.
Data yang digunakan dalam penclitian adalah data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan dalam
bentuk Laporan Tahunan. data yang terkumpul dianalisis kualitataif dan kuantitatif. Data yang bersifat
kuantitatif dianalisis dengan analisis Regresi Linier Berganda, uji t (parsial) dan uji F (simultan) serta uji
asumsi klasik.

4. Analisis Regresi Linier Berganda : Yi=a + b1 X; + b;X; +ei
Keterangan :  Yi = Realisasi Kredit yang dikucurkan, X, = diferensiasi simpanan Usaha Kecil, X, =
diferensiasi simpanan Usaha Menengah, a = konstant, b,b,, = menunjukkan koefisien
regresi untuk tiap-tiap variable
b. Uji t-Statistik (Metode Pengujian Parsial)
bi-p

hiomg = TS'(b_.') Keterangan : bi = Parameter yang diestimasikan, 8 = Nilai hipotesis dari (Ho: 8i = i)
S bi = Simpangan baku (Standar Erorr ) #

¢. Uji F UjiF statistik (Metode Pengujian Simultan)

R (k-1 bY xy+b Y x,y
F,..= B AL 22.%2
s =Rk R T

Keterangan : R* =Koefisien determinasi ,k = Jumlah parameter yang diestimasi termasuk Konstanta ,n=
Jumlah sampel

Nilai R* menunjukkan besarnya variasi variabel-variabel independen (simpanan usaha kecil dan
simpanan usaha menengah) dalam mempengaruhi variabel dependen (realisasi kredit). Nilai R? berarti
semakin besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen.
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Sedangkan semakin kecil nilai R? berarti semakin kecil variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variasi variabel-variabel independen. Informasi yang dapat diperoleh dari koefisien determinasi R* adalah
untuk mengetahui seberapa besar variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen,
Rumus yang digunakan adalah :

d. Uji asumsi klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk melihat model ying diteliti mengalami
penyimpangan klasik atau tidak, schingga pemeriksaan penyimpangan terhadap asumsi klasik
ini perlu dilakukan. Asumsi klasik yang dipakai untuk membentuk model adalah uji

multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh simpanan Usaha Kecil dan Menengah (UKM ) terhadap realisasi Kredit Bank Perkreditan
Rakyat Parasari Lukluk Mengwi Kabupaten Badung. Bank sangat penting dan berpenganih dalam mendorong
pertumbuhan perekonomian suatu bangsa karzna Bank merupakan pengumpul dana dari masyarzkat dan
menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan yang berbentuk kredit, hal ini mercerminkan bahwa
hank adalah sendi kemajuan masyarakat dan sekitarnya, maka dari itu setiap pengusahz memiliki kerjasama
dengan bank masing-masing. Bank Perkreditan Rakyat Parasari Lukluk merupakan bank yang dapat melayani
terbagai macam produk baik yang berupa simpanan maupun yang berupa kredit. Produk kredit sangat
digemari olch masyarakat terutama para Usaha Kecil dan Menengah ( UKM ) pada Bank Perkreditan Rakyat
Parasari Lukluk Mengwi Kabupaten Badung seperti pada tabel berikut ini:

Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh simpanan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) terhadap realisasi
kredit Bank Perkreditan Rakyat Parasari Lukluk unit Sembung Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung dengan
data seperti pada Tabel .| sebagai berikut:

Tabel 1. Pengaruh Simpanan Usaha Kecil dan Menengah Terhadap Realisasi Kredit Bank Perkreditan Rakyat
Parasari Lukiuk Unit Sembung Kecamatan Mengwi - Radung

No Realisasi Kredit : Simpanan Usaha | Simpanan Usaha
: X)) Keeil (3% Mmen&ah (X;)
| 3.939,82 92,76 169,39
2 4,461,756 195,57 12312
3 6.694,45 368,84 301,11
i 8.681,00 450,11 407,98
5 11.419,97 506,42 445,25
‘label 2. Hasil Analisis Regresi Realisasi Kredit
[™No Varigbel Koefisien t- hitung Keterangan
! R Square = ),928
1 Simpanan Usaha Kecil 7,173 0,713 F Statistik=12.802
n =5
2 SimpananUsaha Menengsh 12,404 0,994 bW = 1947
Ftabe: = 19,00

Sumber : Data Primer Diolah

Arova menggunakan uji F hitung sebesar 12,802 dengan Sig = 0,072 dan diperoleh F table sebesar 19,00
dengan kondisi F hitung lebib keeil dari F table. Maka Kesimpulan yang dapat diambil adalzh He diterima
yang berarti koefisien Korelasi kurang signifikan secara statistik.

Tabel 3. Hasil Analisis t — Realisasi Kredit

N B « [ & a2 .

& Variabel t = hitung : :‘EJ..IMS Keterangan

1 Simapanan Usaha Kecl 0,713 4.303 Tidak Signifikan I

2 Simpanan Usaha Menengah 0,994 | Tidak Signifikan
Sumber ; Hasil regresi
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Hasil penghitungan koefisien regresi memperlihatkan nilai konstanta adalah sebesar 1119,539 dengan t
hitung sebesar 0,849 dan nilai Sig = 0,485. Koefisien slop simpanan usaha kecil (X;) 7,173 dengan t hitung =
0,713 dan nilai Sig = 0,550 dan koefisien slop simpanan usaha menengah (X;) 12,404 dengan t hitung = 0,994
dan nilai Sig = 0,425. Nilai t table untuk uji ini = 4,303 yang diperoleh dengan alpha 5% dan df = 2. Jika
dibandingkan nilai t hitung koefisien konstanta dengan t table terlihat nilai t hitung lebih kecil dari dengan t
table. Maka kesimpulannya Ho diterima yang berarti koefisien kostanta kurang signifikan secara statistik.
Persamaan regresi untuk realisasi kredit di Bank Perkreditan Rakyat Parasari Lukluk uait Sembung Kecamatan
Mengwi Badung adalah sebagai berikut :

Y = 1.119,539 +7,173 X+ 12,404X,
Dimana:Y adalah realisasi kredit, X, adalah simpanan usaha kecil, X, adalah simpanan usaha menengah

b, = 7,173 artinya apabila simpanan usaha kecil (X,), naik sebesar 1 juta maka realisasi kredit akan meningkat
sebesar 7,173 juta, dengan asumsi simpanan usaha menengah konstan.

b; =12,404 artinya apabila simpanan usaha menengah (X,), naik sebesar 1 juta maka maka realisasi kredit akan
meningkat sebesar 12,404 juta, dengan asumsi simpanan vsaha kecil konstan.

untuk koefisien determinasi (R?) = 0,928 artinya variable bebas (Independent ) simpanan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) mampu mempengaruhi realisasi kredit di Bank Perkreditan Rakyat Parasari Lukluk unit
Sembung Kecamatan Mengwi Badung sebesar 93% sedangkan sisanya sebesar 7% dipengaruhi oleh variable
lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.

a. Uji koefisien regresi secara parsial variable simpanan usaha kecil (X;) terhadap realisasi
kredit di Bank Prekreditan Rakyat Parasari Lukluk unit Sembung Kecamatan Mengwi

Badung (Y).
Dari hasil uji regresi secara parsial simpanan usaha kecil terhadap realisasi kredit di Bank Perkreditan
Rakyat Parasari Lukluk unit Sembung Kecamatan Mengwi Badung diperoleh t -, sebesar 0,713

Dengan menggunakan t-rabel dua sisi derajat kepercayaan 95% 1(0,025); (2) = + 4,303

Kriteria Pengujian :
Ho ditolak apabila t-pum > 4,303 atau t-yu,, < -4,303  Ho diterima apabila t-jy,,, < 4,303 atau t-pun, > -
4,303

Oleh karena t-pune = 0,713 < 4,303 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya simpanan usaha kecil
berpengaruh tapi kurang signifikan terhadap realisasi kredit di Bank Perkreditan Rakyat Parasari Lukluk
unit Sembung Kecamatan Mengwi Badung,

b. Uji koefisien regresi secara parsial variable simpanan usaha menengah (X;) terhadap
realisasi kredit di Bank Prekreditan Rakyat Parasari Lukluk unit Sembung Kecamatan
Mengwi Badung (Y).

Dari hasil uji regresi secara parsial Simpanan Usaha Menengah terhadap realisasi kredit di Bank
Prekreditan Rakyat Parasari Lukluk unit Sembung Kecamatan Mengwi Badung diperoleh t —himmg SEbesar
0,994.

Dengan menggunakan t-tabel dua sisi derajat kepercayaan 95% 1(0,025) ; (2) = 44,303

Kriteria Pengujian :
Ho ditolak apabila t-pum > 4,303 atau t-pnn, <-4,303  Ho diterima apabila Fpiung < 4,303 atau t-y, > -
4,303

Oleh karena t-pys; = 0,994 < 4,303 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya simpanan usaha menengah

berpengaruh kurang signifikan terhadap realisasi kredit di Bank Perkreditan Rakyat Parasari Lukluk unit

Sembung Kecamatan Mengwi Badung.

Jika dilihat dari uji F, diperoleh F-ju.e = 12,888, lebih kecil dari F-s.: = 19,00 maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya terdapat hubungan yang kurang signifikan antara (X,) simpanan usaha kecil dan (X,) simpanan
usaha menengah terhadap realisasi kredit di Bank Perkreditan Rakyat Parasari Lukluk unit Sembung
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Kecamatan Mengwi Badung (Y). Jadi simpanan usaha kecil dan simpanan usaha menengah masih perlu
ditingkatkan dalam menunjang realisasi kredit di Bank Perkreditan Rakyat Parasari Lukluk unit Sembung
Kecamatan Mengwi Badung.

Pengujian dengan asumsi klasik meliputi uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi
menunjukkan bahwa a), tidak terdapat multikolinieritas terhadap kedua variable bebas tersebut diatas karena
nilai VIF nya < dari 10, b). grafik menyebar dengan pola sebaran sama / sebaran yan homogen berarti tidak
terjadi eterokedastisitas, (c. uji Durbin Wattson menunjukan nilai 1.388 bates bawah -2 dan batas atasnya
adalah 2 maka -2 < 1,947 > 2, maka tidak terdapat atau terjadi autokorelasi terhadap model regresi dalam
penelitian ini. Berdasarkan ketiga uji pelanggaran asumsi klasik yang telah dilakukan, bahwa model hasil
penaksiran tidak mengandung masalah asumsi klasik dan model tersebut memenuhi syarat penaksiran yang
baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Secara simultan simpanan usaha kecil dan menengah tidak berpengaruh nyata terhadap realisasi kredit di
Bank Perkreditan Rakyat Parasari Lukluk unit Sembung Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung

2. Secara parsial simpanan usaha kecil maupun usaha menengah tidak berpengaruh nyata terhadap realisasi
kredit di Bank Perkreditan Rakyat Parasari Lukluk unit Sembung Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung.

Saran-saran

Dari hasil penelition disarankan scbagai berikut :

1. Diadakan penelitian lebih lanjut untuk menyempurnakan hasil penelitian ini sehingga validitas hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak BPR Parasari Lukluk Unit Sembung Kecamatan Mengwi
Kabupaten Badung sebagai acuan peningkatan produk kredit untuk UKM dan pelayanan untuk nasabah
agar lebih baik.

2. Untuk pengusaha Kecil dan Menengah (UKM) yang berada di Mengwi agar benar- benar memanfaatkan
secara maksimal adanya produk dari BPR Parasari Lukluk Unit Sembung Kecamatan Mengwi Kabupaten
Badung yang berupa Kredit Modal Kerja, Kredit Konsumtif dan Kredit Investasi yang dikeluarkan dengan
proses yang mudah, cepat dan bunga bersaing sehingga terhindar dari rentenir, yang dapat mematikan
usaha,

3. Program penyaluran pinjaman bagi anggota masyarakat lebih diprioritaskan pada Usaha Kecil dan
Menengah ( UKM ), dengan ketentuan bilamana warga masyarakat yang bersangkutan dianggap potensial
dan dijamin oleh usaha vang dimiliki.
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